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ABSTRAK  

 
Pengelolaan persediaan obat bertujuan agar obat yang diperlukan bisa selalu 

tersedia setiap saat diperlukan dalam jumlah yang cukup, tepat jenis, dan tepat waktu. 

Salah satu tanda tidak efisiennya pengelolaan adalah obat kosong, saat diperlukan. Di 

sisi lain rekam medis merupakan sarana tenaga medis dalam menentukan tindakan 

perawatan yang cocok bagi pasien. Dalam rekam medis tertera informasi seperti 

tindakan dan obat-obatan yang pernah diberikan. Dengan adanya rekam medis, tenaga 

medis dengan lebih mudah menentukan pengobatan apa yang paling sesuai dengan 

kondisi pasien. Klinik Mu’awanah merupakan klinik yang melayani warga Pacarejo, 

Semanu, Gunungkidul dan sekitarnya. Didirikan pada tahun 2017 oleh Ibu Yuliati, 

A.Md.Keb. Klinik ini melayani pemeriksaan umum dan kebidanan. Klinik Pratama 

Mu’aawanah adalah pusat kesehatan masyarakat milik perseorangan yang berada di 

Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul, berdasarkan peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia NO.028/MENKES/PER/I/2011. Klinik Mu’awanah 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif. Pelayanan kesehatan kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 

rawat jalan dan rawat inap. Meskipun begitu, klinik ini masih menggunakan 

pendataan pasien secara manual dalam rekam medis maupun pendataan stok obat. 

Proses pendaftaran pasien rawat jalan dan rawat inap juga masih didata dengan 

manual dalam bentuk catatan buku. Maka dari itu disusun sebuah sistem dapat yang 

membantu pendataan pasien, persediaan obat, dan rekam medis pada klinik 

Mu’awanah ini menjadi lebih mudah. Sistem yang dibangun meliputi pelayanan 

pendaftaran pasien, pemeriksaan, pendataan pasien, pendataan stok obat, serta 

pembayaran. Dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL. 

 

Kata kunci: persediaan obat, rekam medis, rawat jalan, rawat inap, klinik, 

mu’awanah 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peranan teknologi informasi dalam bidang 

kesehatan sangat erat kaitannya dengan rekam medis 

yang juga berhubungan dengan pengelolaan 

informasi pasien, dimana teknologi informasi 

berfungsi sebagai penyedia informasi yang 

terpercaya. Dalam menentukan pengobatan, 

penanganan, dan tindakan medis terhadap pasien, 

dokter merujukkan analisanya berdasarkan rekam 

medis tersebut. 

Klinik Pratama Mu’aawanah merupakan salah 

satu fasilitas kesehatan yang didirikan pada tahun 

2015, bertujuan untuk membantu memberikan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat Kabupaten 

Gunungkidul. Pada penelitian sebelumnya telah 

dibuat sebuah sistem informasi pendataan pasien 

yang bertujuan untuk membantu mempermudah 

proses pengarsipan dan pencarian data terhadap 

pasien Klinik Pratama Mu’awanah. Namun masih 

terbatas pada pendataan pasien secara garis besar 

dan belum adanya sistem pengecekan rekam medis 

pasien secara sistematis, serta belum adanya 

pendataan persediaan obat mendorong peneliti untuk 

mengembangkan sistem informasi yang telah ada.  

Melihat latar belakang di atas, penulis 

menyimpulkan diperlukannya sebuah 

pengembangan sistem yang bisa membantu 

memudahkan bagian administrasi dan petugas 

kesehatan yang pada efeknya, mempercepat proses 

pelayanan terhadap pasien. Maka dari itu disusunlah 

penelitian ini dengan judul “Pengembangan Sistem 

Persediaan Obat Dan Rekam Medis Berbasis Web 

Studi Kasus Klinik Pratama Mu’awanah Wonosari”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di 

atas maka dirumuskan permasalahannya yaitu 

bagaimana mengatasi kesulitan dalam pendataan 

persediaan obat, pencatatan rekam medis dengan 

lebih detail agar memudahkan petugas administrasi 

pada klinik Mu’aawanah dalam melakukan 

pelayanan terhadap pasien secara efisien. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pembuatan Sistem Informasi 

Pengolahan Data Pasien pada penelitian ini 

mencakup berbagai hal, sebagai berikut: 

a. Sistem persediaan dan penjualan obat. 

b. Sistem pencatatan rekam medis pasien. 

c. Penyajian laporan berdasarkan jenis 

pemeriksaan yang dilakukan.  

d. Tidak membahas mengenai rujukan BPJS 

dikarenakan klinik ini belum memiliki 

rencana kerjasama dengan BPJS..  

 

1.4 Tujuan penelitian 

Adapun Manfaat dilakukan penelitian ini, 

diharapkan tenaga medis dan non medis  pada Klinik 

Pratama Mu’awanah lebih cepat, mudah, dan akurat 

dalam melayani pasien.  
 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem 

Menurut [21] didefinisikan bahwa sistem 

adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-

komponen yang saling berhubungan, yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil 

yang mendukung sistem yang lebih besar. 

Menurut [19] diterangkan bahwa sistem 

adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut 

pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan. Sedangkan menurut [6] 

pengertian informasi adalah  data yang diolah agar 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan bagi 

penggunanya. 

 

2.2 Sistem Informasi  

Menurut [14]  Sistem informasi adalah 

sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 

dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan 

didistribusikan kepada pemakai. Sedangkan [15] 

menjelaskan bahwa Sistem informasi adalah cara-

cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, 

memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, 

dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, 

mengelola, mengendalikan, dan melaporkan 

informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 

organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan 

[17] menjelaskan bahwa sistem informasi 

secara teknis adalah sesuatu rangkaian yang 

komponen-komponennya saling terkait yang 

mengumpulkan (dan mengambil kembali), 

memproses, menyimpan dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan mengendalikan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Dalam metode ini dilakukan beberapa hal 

yaitu :  

a. Observasi  

Dilakukan  pengamatan secara langsung pada 

klinik Mu’awanah  yang bertempat di Wilayu 

02/11, Pacarejo, Semanu, Gunungkidul. 

b.  Wawancara 

Dilakukan wawancara langsung kepada 

pengguna sistem sebelumnya untuk 

mendapatkan gambaran kebutuhan sistem yang 

dibutuhkan. Yaitu ibu Yuliati, A.Md., selaku 

pimpinan Klinik Pratama Mu’aawanah. Serta 
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Bidan Lili Prastiwi selaku pengguna sistem 

nantinya. Pada tahap ini didapatkan kebutuhan 

– kebutuhan pengguna terhadap sistem serta 

alur sistem yang telah berjalan pada klink 

pratama Mu’aawanah. 
 

3.2 Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisa data yang 

diperoleh dari Klinik Pratama Mu’awanah pada 

tahap sebelumnya untuk sebagai dasar perancangan 

sistem.  

Kendala – kendala yang didapatkan antara 

lain adalah susahnya mencari data pasien terutama 

saat dibutuhkan data secara cepat serta saat akan 

tutup buku pada akhir bulan. 

 

3.2 Desain dan Perancangan 

Pada tahap ini sistem mulai didesain untuk 

dapat memenuhi kebutuhan informasi yang 

diharapkan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna. Rinciannya adalah sebagai berikut : 

a. Desain Sistem 

Sesuai data yang didapat pada tahap pertama, 

didesain pengguna apa saja yang akan memakai 

sistem yang dibuat. Yaitu, bagian administrasi, 

pelayanan kesehatan, apoteker, dan pimpinan 

klinik. 

b. Desain Basis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap 

pertama, dirancang desain basis data yang akan 

dipakai pada sistem ini. Secara garis besar adalah 

pengguna, pasien, dokter, pendaftaran, 

pemeriksaan, tindakan, obat, batch_obat, 

detail_tindakan, detail_obat,  ruang_inap, 

rawat_inap,  register, soap, pembayaran,   

c. Desain Proses 

Pada tahap ini dirancang proses-proses yang 

dibutuhkan pada sistem ini. Yaitu sistem 

persediaan obat, penjualan obat, sistem rekam 

medis pasien dibedakan sesuai jenis 

pemeriksaan. 

d. Desain Output  

Desain Output berupa format laporan 

perkembangan pasien berdasarkan jenis 

pelayanan,  laporan persediaan dan penjualan 

obat.  

 

e. Desain Interface 

• Input : master pengguna, master pasien, 

master tindakan, master obat. 

• Proses : pendaftaran rawat inap, pendaftaran 

rawat jalan, pemeriksaan umum, 

pemeriksaan ibu dan anak, penambahan 

persedian obat, penjualan obat, pembayaran. 

• Output : laporan pemeriksaan, laporan 

persediaan obat, laporan pembayaran. 

 

 

3.3 Implementasi 

Pada tahap ini, sistem dibuat, lalu 

diimplementasikan dan diujikan untuk mengetahui 

keunggulan dan kelemahan sistem baru 

dibandingkan dengan sistem lama. Beberapa tahap 

yang dilakukan pada tahap ini adalah :  

a. Konstruksi Sistem 

Konsturksi sistem merupakan tahap 

pemrograman dalam pembuatan sistem dengan 

menggunakan alat-alat penelitian sehingga 

terbentuk sistem yang diharapkan sesuai tujuan 

penelitian. 

b. Pengujian 

Metode yang digunakan adalah Black Box 

Testing yang difokuskan pada kebutuhan fungsi 

dari perangkat lunak, dimana sistem yang dibuat 

diuji oleh pengguna untuk menentukan apakah 

sudah memenuhi kebutuhan pengguna secara 

efektif atau belum.  

 

 

PERANCANGAN SISTEM 

Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur 

sistem yang meliputi perancangan ERD, Relasi 

Antar Tabel, dan diagram konteks. 

a. ERD 

 

 
Gambar 1 ERD 

 

b. Relasi Antar Tabel 

 

 
Gambar 2 Relasi Antar Tabel 
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c. Diagram Konteks 

 

 
Gambar 3 Diagram Konteks 

 

 

IMPLEMENTASI SISTEM 

Proses implementasi dari perancangan aplikasi 

yang dilakukan pada bab sebelumnya akan 

dijelaskan pada bab ini. Dalam tahap implementasi 

ini dijelaskan mengenai perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) yang 

digunakan dalam membangun sistem Sistem 

Informasi Obat dan Rekam Medis pada Klinik 

Mu’aawanah, beserta tampilan antarmuka beserta 

potongan-potongan script program untuk 

menampilkan antarmukanya. 

 

1.   Halaman Login 

Halaman ini digunakan sebagai gerbang 

keamanan akses pengguna sistem. Tampilan 

antarmuka adalah sebagai berikut :  

 

 
Gambar 4 Halaman Login 

 

2. Tampilan Halaman Menu Utama 

Halaman pertama setelah masuk login, berikut 

ini antarmuka dan potongan kode dashboard, 

terdapat sidebar menu dan box info antrian dan 

jumlah rawat inap. 

 

 
Gambar 5 Halaman Menu Utama 

 

3. Master Data 

Pada menu master data, digunakan untuk 

memasukkan data master seperti data pengguna, 

pasien, dokter, tindakan, dan ruang inap. Berikut ini 

contoh antarmuka dan potongan kode input master 

pengguna. 

 

 
Gambar 6 Halaman Menu Utama 

 

4. Pendaftaran 

Pada pendaftaran pasien, dimasukkan nomor 

rekam medis pasien dimana setelah nomor 

dicocokkan ke basis data, pengguna dialihkan ke 

halaman daftar keluarga. Pada halaman ini pengguna 

memilih pasien sesuai kartu identitas yang 

diserahkan pada petugas. Berikut ini antarmuka dan 

potongan kode pendaftaran pasien 

 

 
Gambar 7 Halaman Pendaftaran 
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5. Input Pemeriksaan 

Halaman ini digunakan untuk melakukan 

proses pemasukan data pemeriksaan pasien. Petugas 

memilih dokter, memasukkan data pemeriksaan, dan 

memasukkan daftar tindakan yang dilakukan oleh 

dokter dimana tindakan ini akan dihitungkan ke 

dalam pembayaran. Berikut ini contoh antarmuka 

dan potongan kode input pemeriksaan pada poli 

umum 

 

 
Gambar 8 Halaman Pemeriksaan 

 

6. Stok Obat 

Pada halaman ini, petugas memasukkan data 

penambahan persediaan stok obat yang dipisah 

menurut tanggal pembelian dan tanggal kadaluarsa. 

Berikut ini adalah halaman obat. 

 

 
Gambar 9 Halaman Obat 

 

7. Pembayaran 

Berikut ini halaman antarmuka dan potongan 

kode menu pembayaran 

 

 
Gambar 10 Halaman Pembayaran 

 

 

8. Laporan Pembayaran 

Berikut ini antarmuka dan potongan kode 

laporan pembayaran 

 

 
Gambar 11 Halaman Laporan Pembayaran 

 

9. Laporan Stok Obat 

Pada Laporan ini disajikan semua stok yang 

dipisahkan menurut nama obat dan  tanggal 

kadaluarsa obat. Terdapat filter yang dapat 

digunakan untuk menarik data yang diinginkan. 

Berikut ini adalah halaman laporan persediaan obat. 
 

 
Gambar 12 Halaman Laporan Stok Obat 
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PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan 

implementasi sistem yang dilakukan, maka 

disimpulkan sebagai berikut; 

a. Pada penelitian ini telah berhasil dirancang dan 

dibanPgun sistem informasi pendataan pasien 

pada Klinik Mu’awanah Wonosari. Sistem 

yang dibangun mampu melayani pasien dalam 

melakukan kunjungan berobat, maupun 

melakukan membayaran, dengan sistem yang 

mampu mengolah data transaksi, proses 

pencatatan data transaksi lebih cepat dan 

efisien dengan menghasilkan laporan yang 

sesuai. 

b. Sistem ini mampu malakukan pencatatan, 

pencarian, dan penyajian data rekam medis 

pasien baik rawat jalan maupun rawat inap. 

c. Sistem ini menangani pasien yang berada di 

wilayah Semanu Wonosari, Gunungkidul 

 

6.2 Saran 

Sistem ini masih memiliki beberapa kekurangan 

yang bisa dikembangkan pada penelitian selanjutnya 

yaitu sebagai berikut; 

a. Bisa dikembangkan sistem antrian yang lebih 

baik lagi dimana sistem bisa otomatis 

memanggil nomor antrian.  

b. Melihat rencana perkembangan dan perluasan 

klinik Mua’awanah dimana kedepannya akan 

mengadakan pemeriksaan gigi, maka pada 

system ini masih perlu ditambahkan proses 

pemeriksaan dokter gigi. 

c. Walaupun belum ada rencana kerjasama dari 

pihak Klini Pratama Mu’aawanah dan BPJS, 

kedepannya bisa dikembangkan proses rujukan 

melalui BPJS. 
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